111 KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

setelab mencermati Wajud dan Makna Pertunjukan Lakon Wektn Batu
(W) Teater Garasi (1'G) Dalam Kehidupan Teater Kontemporer di Yogyakarta
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Teater Garasi dari teater kampus dan non kampus kurang lebih mengalami
proses sclama delapan tahunan, Fase dikotomi teater kampus dan non kampus
dapat terlewati. Perdebatan perbedaan standart kualitas kampus dan non kampus,
situs kreatif' penciptaan, basis penonton, semangat ekstrakurikuler, dan lainnya
sudah ditinggalkan. Pilihan menjadi teater independen, tidak berafiliasi dengan
lembaga lain mengantar Teater Garasi dalam perdebatan yang baru dan segar.

Salah satu karya penting Teater Garasi adalah proyek pertunjukan lakon
WB yang dimulai sejak bulan Juni 2001. Kemunculan teks bermula dari ide Yudi,
pendiri Teater Garasi schaligus sutradara. - ta gelisah wentang selurul konvensi
yang mengepung dunianya, tentang apa itu teater, apa itu penonton, dan semua
yang menyusunnya, khususnya  konsep waktu dalam (radisi Jawa. Yudi
menghimpun tiga penulis teks: Ugoran Prasad, Gunawan Maryanto, dan Andri
Nurlatif. Teks yang terhimpun direspons para pemain dengan metode eksplorasi
dan improvisasi. Mereka berlatih dalam ruangan yang sudah dirancang tim visual.

Disana, mereka memunculkan memori atas teks baik berupa vocal maupun gerak.

Dari penelitian, didapatkan ilmu pengetahuan bahwa kreativitas
menggerakkan imajinasi untuk kerja kreatif. Hal ini dapat dircfleksi lewat karya
WB yang inspirasi penciptaan dari mitologi Jawa dan sejarah akhir Majapahit.
Dengan demikian pertunjukan dibentuk oleh hal paling jauh yang mungkin
diimajinasikan manusia, buktinya asal mula waktu dalam tradisi Jawa yang ada
dalani mitologi Watugunung, Sudamala dan Murwakala serta sejarah akhir

Majapahit menjadi ide atau gagasan penciptaan seni pertunjukan lakon WB.

Pertunjukan lakon WB TG yang mewujud dalam tiga versi: ‘Wakiu Batu.
Kisah-kisah yang Bertemu di Ruang Tunggu' (WB 1); ‘Waktu Batu. Ritus Seratus
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Kecemasan dan Wajah Siapa yang Terbelah'(WB 2); dan ‘Waktu Bam,ﬁeus ex
Machina dan Perasaan-perasaan Padamu'(WB 3) sangat menarik dan inspiratif
karena memakan waktu cmpat tahoan proses kreatifinya, digerakkan oleh insan
insan muda dan dipentaskan read show di berbagai kota di Indonesia bahkan
dipentaskann dalam event internasional di Singapura. Bahkan lakon WEB pun
mewujud dalam bentuk buku yang diterbitkan uleh Tera Magelang.

Hasil pembahasan wujud pertunjukan lakon W8 ini meliputi teks dramatik,
pertunjukan WB 1, 2, 3, gagasan dan tanggapan penontonnya. Sehingga wujud
pertunjukan lakon Wakiu Batu [, 2, dan 3 adalah teater kontemporer yang berbasis
pada cksplorasi atas tiga anasir bentuk: tubuh, refleksi dan replika. TG dalam
pertunjukan lakon WB menampilkan berbagai peristiwa ke peristiwa secara acak
schingga memberikan kesan ketidakselarasan sehingga hal ini lebih memberikan
uang wacana estetis dan pemikiran bagi penikmatnya, Muatan absurditas
pertunjukan lakon WB  Teater Garasi mengkritisi berbagai permasalahan sosial
budaya dalam kehidupan masyarakat.

Makna pertunjukan teater yang berbasis pada tiga tema besar yakni waktu,
transisi dan identitas. Penciptaan WB berbasis pada riset dan re-interpretasi atas
liga teks: metodologi, scjarah dan problem kontemporeritas di  Indonesia
belakangan ini. Dalam kerangka bentuk WB adalah teater yang berbasis pada
cksplorasi atas tiga materi: tubuh, refleksi dan replika. Daya tarik WB garapan
Teater Garasi adalah bahwa seri pementasan ini dengan berbagai keterbatasannya
telah raenghadirkan kerinduan sekaligus desakan manusia untuk mengoordinatkan
semesta dengan dirinya.

Signifikansi Teater Garasi dalam medan kreatif tecater kontemporer
Indonesia di Yogyakarta begitu kuat dan bermakna kehadirannya. Konsep, kerja
‘laboratorium’ Teater Garasi merupakan unggulan yang tidak dipunyai oleh
kelompok teater lain. Teater Garasi melalui proyek WB seakan dalam soal
identitas berujar: kita dibentuk dan dikoreksi oleh persamaan dan perbedaan
dengan orang-orang yang ditemui. Kenyataan yang dialami Teater Garasi dengan

proses penggarapan WB menunjukkan bahwa pembentukan itu jadi kian kompleks
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bersama kian intensnya pertemuan dengan orang-orang lain yang terlibat di

daiamnya.

TG diposisikan sebagai *laboratorium’, yakni tempat membedah, melihat,
mencatat, mencapuradukkan, mengurasi hal-hal lama baru. Segala aktivitas TG
diawali dengan tiga hal, Pertama, riset-ekplorasi, baik gagasan maupun bentuk.
Kedug, dokumentasi, baik tertulis, tercetak, maupun terckam, dan lisan sckalipun.
Ketiga. penciptaan baik publikasi dan ‘audince’ luas dan terbatas. Setelah itu baru

dituang dalam naskah dan pementasan.

Signifikansi pilihan metode kreatif menjadikan TG memposisikan diri
sebagai ‘laboratorium penciptaan teater’, yakni tempat membedah, melihat,
mencatat, mencapuradukkan, mengurasi hal-hal lama baru. Segala aklivitas TG
diawali dengan tiga hal. Pertama, riset-ekplorasi. baik gagasan maupun bentul.
Kedua, dokumentasi, baik tertulis, tercetak, terekam, dan lisar. Ketiga,
penciptaan, publikasi dan penonton. Berangkat dari aktivitas yang terenc.na maka
program-program TG memiliki tiga (3) wilayah * 1. Penciptaan Teater, 2.
Pengkajian Teater, dan 3. Pengembangan Pengetahuan.

Kebudayaan manusia, pertunjukan lakon Waktu Batu Teater Garasi, dapat
dikatakan sebagai pengertian manusia yang berhubungan dengan asal mula waklu
menjadi sangat berarti, Manusia terombang-ambing di samudera luas kosmos,
manusia menenun tambang imajiner yang dapat ia_takutkan ke awal mula
sekaligus ke akhir waktu. Ada_pohon silsilah yang disusun dari ingatan dan
harapan, dengan fakia dan fiksi menjadi karya seni [f:rtunjukan teater
kontemporer yang mampu memikat penonton, masyarakat dan memberi arti

inspirasi lokal pun menembus cakrawala global dan mencerahkan kehidupan.

B. Saran-Saran _

Setelah memahami Wujud dan Makna Pertunjukan Lakon Wekmu Batu
Teater Garasi Dalam Kchidupan Teater Kontemporer di Yegyakarta maka sangat
perlu dipikirkan supaya teater kontemporer dalam kehidupannya di Yogyakarta
tetap dalam wilayah budaya masyarakat pendukungnya agar supaya tetap tumbun
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berkembang sesuai tuntutan jamannya. Untuk itu diperlukan kebijakan  dan
regulasi dari Pemerintah untuk membuat Peraturan Daerah agar kelompok teater
kontemporer dan seni pertunjukan teater kontemporer yang hidup dalam wilayah
budaya Yopyakarta terlindungi sccara hukum  dan mendapatkan supporting
pendanaan  dari  Pemerintah,  Mengingat kelompok teater didukung olch
kolektivitas dan generasi muda yang kreatif scbagaimana Teater Garasi yang
menghasilkan karya cipta pertunjukan lakon Waktu Batu itu.

Perlu diadakan pengkajian secara sungguh-sunggu perihal Wujud dan
Makna Pertunjukan Teater Kontemporer di Yogyakarta secara komprehensif. Hal
ini akan memperkaya kajian estetika. Jika hal ini dilakukan akan menempatkan
teater kontemporer akan mudah dipahami oleh semua kalangan masyarakalt tidak
hanya oleh pendukunya saja. Dengan demikian sangat perlu k:terlibatan
Pemerintah, para peneliti, intelektual, budayawan dan seniman menjadikan seni
pertunjukan teater kontemporer sebagai obyek penelitian ilmiah dan inspirasi
penciptaan karya seni sehingga akan menjadi lebih berarti dan bermakna dalam

pengembangan ilmu, seni dan budaya hangsa.
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